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A. Latar Belakang

Hipertensi merupakam®kondisi yang paling

perawatan primgr. Hipe@@nuGru‘t \ll\’BrMAIaI Organization (WHO)
ndisi\zﬁnana pembuluh darah memiliklé\@:aan %

mum dijumpai dalam

adalah suatu
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HipertensiSmerup eadaan ketika tekanan dara&@olik lebih dari 120

mmHg dan teKama dias@ﬂ[fﬁihlyw@hngHg. Hip€rtensi  sering

ang dapat mengakibatkan

menyebabkan perubahan pad@sgembuluh darah
semakin tingginya tekanan darah (Muttagin, 2020).

Penyebab pasti hipertensi belum diketahui dengan pasti, namun ada
beberapa faktor resiko yang menjadi pencetus terjadinya hipertensi,
diantaranya adalah stress, kegemukan, merokok, asupan garam yang tinggi,
sensitifitas terhadap angiotensin, hiperkolesteroemia, kurang olah raga,
genetik, obesitas, ateroskllerosis, kelainan ginjal, gaya hidup dan kualitas

tidur yang buruk (Pusat Data dan Informasi Kemenkes RI, 2019).



Hipertensi menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2020
menunjukkan sekitar 1,13 milyar orang didunia menderita hipertensi, yang
berarti setiap 1 dari 3 orang didunia terdiagnosis menderita hipertensi, hanya

36,8 % diantaranya yang mengkonsumsi obat. Jumlah penderita hipertensi

Riset Kesehatan Daerah (2018) menyebutkan angka prevale&gl hipertensi

o) —~—
pada penduduk >18 tahun berdasarkan pengukuran secara nasio_rlzill sebesar

34,11%. Dimana Provinsi Sumatera Barat sebesar 25,16%. Dan %dasar
vJ

data dari Dinas Kesehatan Provinsi Barat Tahun 20218 hipe

merupakan p ya@(jengan
A

masyarakat. Hal ini berarti angka prevalensi hipertensi di Sumatera Barat
N
sudah hampir mendekati angka nasional. Ini mengidentifikasikan bahwa
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penyakit hipertensi di Sumatera Barat merupakan penyakit yang memang perlu

untuk diperhatikan (Riskesdas, 2018).

Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Kota Padang tahun 2022, diketahui
jumlah penderita hipertensi sebanyak 1175 kasus, kasus tersebut mengalami
peningkatan mencapai 1300 kasus pada tahun 2019, dan pada tahun 2021
jumlah penderita hipertensi sebanyak 1445 kasus (Dinkes Kota Padang, 2020).
Berdasarkan data di rumah sakit Reksodiwiryo Padang tahun 2022 jumlah
pasien hipertensi di rawat inap pada bulan Januari-Desember 2022 berjumlah

93 orang. Sedangkan jumlah pasien hipertensi di rawat jalan pada bulan



Januari-Desember 2022 berjumlah 1,236 orang (RS Reksodiwiryo Padang,
2022).
Berdasarkan hasil survei awal yang penulis lakukan pada tanggal 19

Januari 2023 bahwa pasien hipertensi di ruangan bagindo aziz chan di RS

TK.IIl Reksodiwiryo Padang sel 29 pasien. | dilakukan rawat inap

memiliki beberaps kelengla‘qap{a{'a_ lain W?}?:il megmbutuhkan

kepatuha karena membutthian Waktu yan relati@*fama untuk dapat

menurunkan tekanan darah serta sering timBul kebosanan mengkonsumsi obat
pada pasien hipertensi (Muttagin, 2020).

Dampak hipertensi yang tidak teratasi, dapat menimbulkan komplikasi
yang berbahaya yaitu payah jantung (kondisi jantung yang tidak lagi mampu
memompa darah untuk memenuhi kebutuhan tubuh. Kondisi ini terjadi karena
kerusakan pada otot jantung atau sistem listrik jantung), stroke (tekanan darah

yang terlalu tinggi bisa mengakibatkan pembuluh darah yang sudah lemah

pecah. Jika hal ini terjadi pada pembuluh darah otak makan akan terjadi



pendarahan pada otak dan mengakibatkan kematian, stroke bisa juga terjadi
karena sumbatan dari gumpalan darah di pembuluh darah yang menyempit),
kerusakan ginjal (menyempit dan menebalnya aliran darah menuju ginjal

akibat hipertensi dapat mengganggu fungsi ginjal untuk menyaring cairan

Asuhan kep awat@bbertujuan untuk membantu Jipertensi
dalam memper, har@ekanan dara i ingkatkan

kualitas ke

upa@cara maksima memberi inte@si asuhan

penderita hip ter%dalah

menurunkan nyefi (|ZE?€Q19).

Peran perawat @3
hipertensi  meliputi ap I, peraw@t akan melakukan
pengkajian, menganalisa data, menentukam®diagnosa keperawatan, melakukan
intervensi, implementasi serta evaluasi. Pemberian asuhan keperawatan ini
dilakukan dari yang sederhana sampai dengan yang kompleks. Jika tidak
dilakukan asuhan keperawatan atau dalam melakukan asuhan keperawatan

yang tidak tepat, akan terjadi komplikasi-komplikasi dari hipertensi yaitu

stroke, penyakit jantung, dan gagal ginjal.



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunandri (2020) yang
berjudul studi kasus asuhan keperawatan hipertensi dengan Tn.H diruangan
rawat inap RSUD Yogyakarta. Hasil penelitian menyatakan bahwa Tn.H

mengatakan masih sering mengosumsi garam yang berlebihan, mengosumsi

ikan asin dan tidak pernah memgikuti senam griensi dan berolahraga,

gan cara&@ﬁ&n'l‘a%@n, pembatasa
akau @é} dan relaksasi merupakarﬁ‘(e\&qansi

harus dilakuka pada%ap hari hiper

: @encanaan an,
bagi keluarga & engan si ng bel@%

Berdasarka r'%%ang diatas penulis telah meI@Yz;n peéngkajian

diagnosa pertama d

naitrium dan te

Bagindo Aziz Chan di R dr. Reksodiwiryo Radang Tahun 2023”.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk membuat Karya
Tulis Illmiah yang berjudul “Asuhan Keperawatan pada Ny.N dengan
Hipertensi di Ruangan Bagindo Aziz Chan di RS TK.III dr. Reksodiwiryo

Padang Tahun 2023”.



C. Tujuan Studi Kasus
1. Tujuan Umum
Tujuan penulisan ini adalah untuk mendapatkan gambaran dan

pengalaman langsung tentang bagaimana menerapkan asuhan keperawatan

medikal bedah pada pasien hig
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kuka@engkajlan pada Ny.N dengan ée\ nsi diyRuangan

Bagindo zu% di RS TK.II iwiryo Padar%un 023

b. Mamp mer@Jskan diagnosa

tahun 2023.
e. Mempu melakukan evaluasi pada Ny.N dengan hipertensi di Ruangan
Bagindo Aziz Chan di RS TK.I1I dr. Reksodiwiryo Padang tahun 2023
f. Mampu mendokumentasikan hasil keperawatan pada Ny.N dengan
hipertensi di Ruangan Bagindo Aziz Chan di RS TK.III dr. Reksodiwiryo

Padang tahun 2023.



D. Manfaat Studi Kasus
1. Bagi Penulis
Untuk mendapatkan pengalaman dan kemampuan penulis dalam

melaksanakan asuhan keperawatan medikal bedah tentang Asuhan

keperawatan Medikal Bedah def@an hipertensi
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al ini Q@‘épkan nantinya dapat bergu
dan pedo b&.penulis sela

an gjhan kepera bedah tent& ASuhan

4. Bagi RS TK.II
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Diharapkan dengan dilaKtikan asuhan keperawatang#1 dapat memberikan

masukan terkait asuhan keperawald® dengan kasus hipertensi dan
bermanfaat untuk dikembangkan tentang asuhan keperawatan dengan kasus

hipertensi.






